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ABSTRAK
Secara umum tujuan penelitian ini adalah menemukardel pengembangan profesi guru
berkelanjutan berbasis konstruktivis kolaboratitulhmeningkatkan soft skills-transferable skills
dalam penulisan artikel ilmiah. Penelitian dilakukaelama 2 (dua) tahun. Pada tahun pertama
dilakukan studi pendahuluan yang diteruskan pemgujinodel pada tahun berikutnya. Tujuan
penelitian tahun pertama ini adalah pemetaan mogengembangan keprofesian guru
berkelanjutan, pemetaan kemampuan guru dalam neekalya ilmiah, dan melakukan analisis
bentuk-bentuk kebutuhan guru pada pengembangan ofkespn berkelanjutan. Teknik
pengumpulan data menggunakan cara pengamatan, waasandokumentasi, FGD, dan angket.
Analisis data menggunakan analisis kualitatif.
Hasil penelitian dapat dideskripsikan sebagai betik Pertama, guru-guru SMA/MA/SMK
Muhammadiyah di Sukoharjo yang bersertifikasi pdikdielah melakukan berbagai kegiatan
untuk mengembangkan kompetensinya sebagai guruprafegional, baik secara mandiri dengan
mengikuti workshop, seminar, membeli buku teksjgela terbaru, mengikuti kegiatan MGMP
maupun secara bersama-sama dengan cara berdiskgaing rekan guru bidang studi. Kedua,
dalam kemampuan menulis karya ilmiah, guru-gurusesdifikasi pendidik belum sepenuhnya
memiliki pemahaman konsep karya ilmiah. Pengalamaru membuat karya ilmiah sebagian
besar diperoleh pada saat Pendidikan Latihan Priof&sru. Ketiga, untuk memenuhi kebutuhan
pengembangan keprofesian guru berkelanjutan masihemui kendala, seperti: kendala waktu,
dana, usia, sarana prasarana, motivasi, kebijakanginan, dan akses jaringan internet. Karena
itu yang dibutuhkan adalah langkah kongkrit dari rgpa pemangku kebijakan untuk
menyederhanakan segala hal terkait aktivitas adstriaiif pembelajaran, dukungan dana dari
majlis dikdasmen dan pihak sponsor lain, dukung&sea jaringan internet, dan dukungan
lembaga perguruan tinggi.

Kata kdnci:pengembangan keprofesian dan karya ilmiah

kompetensi atau kemampuan paedagogi

1. PENDAHULUAN sehingga mampu mentransformasikan ilmu

Guru merupakan tenaga pengajar dalapengetahuan kepada peserta didiknya. Dalam
institusi  pendidikan. Guru adalah pendidipproses pendidikan guru tidak hanya
profesional dengan tugas utama mendidiknenjalankan fungsi alih ilmu pengetahuan
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatilftransfer of knowledgeetapi juga menjalankan
menilai, dan mengevaluasi peserta didik padangsi menanamkan nilai v@lue serta
pendidikan anak usia dini jalur pendidikammembangun karakter clfaracter building
formal, pendidikan dasar dan pendidikapeserta didik secara berkelanjutan dan
menengah. Kedudukan guru sebagai tenadarkesinambungan. Peran guru menjadi sangat
profesional berfungsi untuk meningkatkarstrategis dalam menyiapkan SDM yang
martabat dan peran guru sebagai agdrerkualitas. Karena itu peningkatan
pembelajaran dan untuk meningkatkan mutprofesionalisme guru secara terus-menerus
pendidikan nasional (UU No 14 Tahun 2005). perlu dilakukan.

Guru sebagai pengajar dituntut memiliki Pengembangan  profesionalisasi  guru
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dilakukan berdasarkan kebutuhan institusilmiah itu penting bagi guru (Anah Suhaenah,
kelompok guru, dan guru sendiri. Hal iniKompas, 22 April 2014) karena dengan menulis
sejalan dengan pendapat Danim (dalakarya ilmiah dapat berguna sebagai sarana guru
Syaefudin Sa’'ud, 2009) bahwa pengembangalalam merefleksikan berbagai pengalamannya.
guru dimaksudkan untuk  merangsangDi Propinsi Jawa Tengah misalnya, hampir 60%
memelihara, dan meningkatkan kualitas stafuru PNS yang telah mencapai golongan ruang
dalam memecahkan masalah-masaldia tidak dapat naik pangkat setingkat lebih
keorganisasian. Meski dikatakan bahw#éinggi karena terkendala masalah penulisan
pengembangan guru berdasarkan kebutuhkarya ilmiah. Data menunjukkan bahwa Guru
institusi adalah penting namun hal yang lebisekolah Menengah yang telah menduduki
penting dalam pengembangan profesi gumpangkat golongan IVa mencapai 50,88%
adalah berdasarkan kebutuhan individu gursedangkan guru yang mampu naik pangkat ke
sendiri untuk menjalani proses profesionalisasiVb dan seterusnya hanya sebesar 0,5%. (Eris
Hal ini penting karena substansi kajian daiNunianto, 2007). Penelitian Sumardjoko (2013)
konteks pembelajaran selalu berkembang daentang Model Penguatan Guru Bersertifikasi
berubah menurut dimensi ruang dan waktmelalui Pemaknaan Profesionalisme pada
sehingga guru dituntut untuk selaluGuru-guru SMA Negeri di Sukoharjo Jawa
meningkatkan kompetensinya dengan carBengah menunjukkan bahwa faktor dominan
pengembangan  keprofesian  berkelanjutgmenyebab kurang berhasilnya guru dalam
(PKB). meningkatkan profesionalisme adalah
Pengembangan dan peningkatakurangnya kemampuan guru dalam melakukan
kompetensi bagi guru yang sudah memilikpenelitian tindakan kelas dan menulis karya
sertifikat pendidik dilakukan dalam rangkailmiah.
menjaga agar kompetensi keprofesiannya tetap Kemudian, berdasarkan observasi awal di
sesuai dengan perkembangan iimgekolah Muhammadiyah (SMA/ MA/SMK)
pengetahuan, teknologi, seni, dan budaya d&ukoharjo, ditemukan bahwa dalam
/atau olah raga (Kemendikbud, 2012). Kegiatapengembangan keprofesian guru berkelanjutan
pengembangan  keprofesian  berkelanjutatenderung stagnan atau jalan di tempat dan
(PKB) vyang dilakukan guru mencakupbelum tampak adanya program-program
pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan kary@engembangan keprofesian guru yang tersusun
inovatif. Namun demikian, peningkatansecara jelas dan sistematis. Karena itu
profesionalisme guru tidak hanya dengan caréerdasarkan fenomena di atas maka dipandang
cara ketiga aktivitas tersebut melainkan jugperlu untuk merumuskan sebuah
dengan memberikan layanan yang berkualitagsengembangan model keprofesionalan guru
Sebagaimana dijelaskan dalam Keputusdrerkelanjutan berbasis konstruktivis-kolaboratif
Menteri Pendidikan Nasional Nomoruntuk meningkatkan soft skills—transferable
013/U/2002 tentang petunjuk teknis penilaiaskills guru dalam penulisan artikel ilmiah.
angka kredit jabatan fungsional guru bahwa Soft skills merupakan kompetensi yang
unsur pengembangan profesi dapat diperoledulit didefinisikan karena sangat subjekt8oft
guru, melalui (1) karya tulis ilmiah, (2) skill merujuk pada kompetensi interpersonal
penemuan teknologi tepat guna, (3) karya seatau kepribadian. Terdapat bermacam-macam

monumental, (4) keterlibatan dalamkompetensi interpersonal yang  sudah
pengembangan kurikulum, dan (5) membuderidentifikasi. Berdasarkan publikasareer
alat peraga. Opportunities Newsdisebutkan bahwasoft

Data pengembangan profesi  gurwskills meliputi keterampilan yang positif untuk
berkelanjutan menunjukkan bahwa banyak gummendukung kepribadian.Soft skills dapat
termasuk di dalamnya guru berstatus Pegawlaérupa: motivasi, menghormati orang lain,
Negeri Sipil dalam pengembangan keprofesidmekerja dalam tim, disiplin diri, percaya diri,
terhalang oleh keharusan pembuatan karysnyesuaian terhadap norma-norma yang
ilmiah. Padahal kemampuan menulis karyaerlaku umum, dan kecakapan berbahasa atau
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berkomunikasi baik lisan maupun tertulis. Gur§1999) menguji kembali model yang
yang mempunyasoft skill positif diharapkan dikembangkan oleh McLagan dan menemukan
dapat menguasai komunikasi secara lisan d28 kompetensi yang masih relevan untuk
tertulis serta mempunyai motivasi kerja yangnenyiapkan tenaga guru yang profesional.
tinggi sehingga mampu bekerja secara intensif Soft skill dapat membangun kepribadian
di bawah tekanan target produk dan batas wakguru yang mantap. Berdasarkan hasil penelitian

(deadling. pada dosen yang efektif ditemukan gejala
Soft skill hanya dapat dinterpretasikanumum bahwa dosen yang disukai oleh
secara kualitatif melalui observasimahasiswanya adalah dosen yang mempunyai

perilakumanusia. Kompetensi teknik ataard kepribadian positif. Hasil penelitian Gordon
skill lebih mudah untuk diidentifikasi sebab(1999) menemukan delapan dari 18 pernyataan
lebih objektif dan dapat diukur secar&kompetensi mengajar efektif dan mempunyai
kuantitatif. Data hasil pengukurasoft skill hubungan signifikan dan positif adalah tipe
berupa dampak yang positif atau negatif dalakepribadian. Data mengindikasikan bahwa
interaksi  manusia. Soft skill dibutuhkan 42.25% variasi kompetensi dapat diprediksi
terutama dalam menghadagtiressor (tekanan dari tipe kepribadian. Dimensi tipe kepribadian
yang dapat menyebabkan stres). Seseoragigsen yang mempunyai skor tinggi dalam
yang mempunyasoft skill bagus adalah orangefektivitas mengajar adalah apakah kehadiran
yang dapat berdaya di kemudian hari karer@dosen diperlukan atau diinginkan, dan apakah
dapat mengelola kehidupan pribadi, baik secamaereka bekerja dengan sekuat tenaga untuk
internal ke dalam dirinya maupun secaramenyelesaikan pekerjaan secara penuh dan
eksternal dalam menjalin hubungan dengaepat waktu. Dosen yang menghargai prosedur
orang lain. yang ditetapkan dan otoritas, percaya bahwa
Besarnya pengaruh kepribadian dalammereka akan tetap dapat bertahan sebab mereka
kehidupan kerja membuat banyak penelitiaaudah menjalankan fungsinya dengan baik.
yang mengidentifikasi kompetensi interpersonddosen yang seperti ini pada umumnya lebih
yang diperlukan oleh seorang pekerjamempunyai perasaan dan intuisi. Dosen yang
Marquardt & Engel (1993) menghubungkarmendapat skor rendah atau kurang efektif
kompetensi dosen dengan kebutuhan globalenurut Myers and McCaulley (1985)aitu
pasar kerja. Kompetensi yang membuat dosapabila dosen tidak menemukan tempat yang
efektif tidak menjamin efektivitas dalamdapat digunakan untuk menyalurkan kecerdasan
tatanan budaya. Marquardt & Engeldan apresiasinya atau memperoleh tempat yang
mengidentifikasi 16 kompetensi yang disusudapat memberi sumbangan tinggi untuk
berdasarkan  wilayah  sikap, (attitude) hidupnya, merasa frustasi dan dingin, dogmatis,
keterampilan (skills) dan  pengetahuan ragu-ragu, merasa berdosa, menjadi
(knowledge) yang dipercaya mempunyaiterganggu,merasa ahli dan mengetahui semua,
konstribusi tinggi untuk meraih sukses dalarmerasa lebih berkuasa dari yang lain, dan
tatanan lintas budaya. Kompetensi sikap yangenolak untuk mendengarkan.
disarankan adalah (1) menghargai nilai-nilai  Berdasarkan deskripsi latar belakang dan
dan praktek budaya lain, (2) sabar dan toleratgori di atas maka tujuan penulisan model
(3) komitmen terhadap prinsip-prinsip SDM,pengembangan keprofesian guru berkelanjutan
(4) banyak inisiatif, tekun, dan (5) mempunyaberbasis konstruktivis  kolaboratif  untuk
rasa humor. McLagan (1989) mengidentifikasineningkatkan soft skills-transferable skills guru
25 kompetensi yang harus dimiliki guru dalandalam penulisan karya ilmiah ini adalah sebagai
‘Models for HRD Practice’. Kompetensi berikut. (1) Mendeskripsikan hasil pemetaan
tersebut kemudian diklasifikasikan menjadi 4nodel pengembangan  keprofesian  guru
kelompok, yaitu kompetensi teknik, bisnisperkelanjutan yang tengah berlangsung, (2)
interpersonal, dan intelektu@oft skillmenjadi Mendeskripsikan hasil pemetaan kemampuan
bagian dari kompetensi HRD profesional yanguru dalam menulis karya ilmiah, dan (3)
termuat dalam kompetensi interpersonal. Leadlendeskripsikan hasil analisis bentuk-bentuk
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kebutuhan guru pada pengembangamaru sebesar 34,39% yang mengikuti program

keprofesian berkelanjutandi perguruarsertifikasi pendidik, sebagai sebuah perguruan

Muhammadiyah Sukoharjo. swasta maka jumlah di atas dapat dikatakan
baik karena telah berada di atas angka 25%.

M etode Pendlitian Dari 119 guru yang telah memperoleh

Penelitian pengembangan ini dilakukan déertifikat  pendidik, = berdasarkan  status
Kabupaten Sukoharjo, Propinsi Jawa Tengakepegawaiannya terbagi menjadi tiga kategori,
Sumber data meliputi informan, tempatiakni berstatus Pegawai Negeri Sipil, Guru
peristiwva, dan dokumen yang didasarkan atd®tap Yayasan, dan Guru Tidak Tetap. Guru
snowball samplingdan purposive sampling bersertifikasi pendidik yang berstatus PNS
Pada awalnya, peneliti memulai dengan teknikejumlah 20 orang atau 16.81%, berstatus GTY
cuplikan snowball yaitusuatu kegiatan untuk sejumlah 72 orang atau 60.50%, dan berstatus
memperoleh cuplikan yang bersifatirposive GTT sejumlah 27 orang guru atau 22.69%. Data
terlebih dahulu peneliti melakukan penjelajahamenurut status kepegawaian ini cukup menarik
sampai dengan ditemukannya cuplikan yankprena guru berstatus non PNS banyak yang
benar-benar diinginkan. Tekniksnowbalini memperoleh sertifikasi pendidik, yakni sebesar
dilakukan atas dasar bahwa ketika peneli3,19% dibandingkan dengan guru berstatus
memasuki lokasi penelitian peneliti tidakPNS.
memiliki peta sumber data yang secara akurat Dari sejumlah 119 orang guru
telah diketahui sebelumnya. SMA/MA/SMK  Muhammadiyah Sukoharjo

Penelitian ini  merupakan penelitianyang telah bersertifikasi pendidik menurut
intensif yang bersifat pengembangaeséarch tingkat pendidikannya dapat dibagi menjadi dua
and developmehtyaitu suatu penelitian yangkategori, yakni berpendidikan akhir magister
dimulai dengan studi pendahuluan kemudia(6.2) dan pendidikan akhir sarjana (S.1). Guru
ditindaklanjuti dengan kegiatan pengembangapersertifikasi pendidik yang bergelar S.2
melalui proses studi lapangan, pengembangaejumlah 10 orang atau 08,40% dan bergelar
desain model, ujicoba desain model, daB.1 sejumlah 109 orang atau 91,60%. Data

validasi model. menurut tingkat pendidikan ini menunjukkan
bahwa masih sedikit yang memiliki gelar S.2
Hasi| dan Pembahasan yakni 08,40% sehingga perlu peningkatan yang
1. Deskripsi Data Guru SMA/MA/SMK Dbergelar S1 untuk mengikuti program
Muhammadiyah Sukoharjo pendidikan jenjang di atasnya.
Amal Usaha Muhammadiyah (AUM) Kemudian, menurut jenis kelamin dari

pendidikan di Daerah  Muhammadiyahsejumlah 119 guru SMA/MA/SMK

Sukoharjo  tergolong banyak. LembagaMuhammadiyah  Sukoharjo yang telah

pendidikan yang berupa sekolah menengah atagrsertifikasi pendidik terbagi menjadi pria

yaitu SMA, MA, dan SMK Muhammadiyah sejumlah 81 orang atau 68,07% dan wanita 38

sebanyak 11 sekolah. Berdasarkan pencatatarang atau 31,93%. Data menurut jeniskelamin

tanggal 27 Juni 2015, ditemukan data jumlaimi menunjukkan bahwa guru pria masih

total guru di 11 (sebelas) sekolah menengahenjadi mayoritas yang memperoleh sertifikasi

atas sejumlah 346 orang. pendidik daripada guru wanita. Dalam bentuk
Dari sejumlah 346 guru tersebut makdistogram data profil guru Dbersertifikasi

yang sudah mengikuti program sertifikaspendidik di atas digambarkan sebagai berikut.

pendidik sejumlah 119 orang atau sebesar

34,39% dan yang belum mengikuti program

sertifikasi pendidik sejumlah 227 orang atau

65,61%. Ini menunjukkan bahwa guru yang

belum mengikuti program sertifikasi lebih

banyak dari pada yang sudah mengikuti

program sertifikasi. Namun demikian, meski
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Profil Guru Sekolah Menengah Muhammadiyah di
Kabupaten Sukoharjo
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kegiatan MGMP. Lantas juga beli laptop untuk
internetan, karena menurutnya sangat bagus
untuk mencari informasi yang terbaru mengenai
iIsu-isu kewarganegaraan. Keterangan ES ini
diperkuat juga oleh W yang mengampu bidang
studi Penjaskes dan Sgn, pengampu mata
pelajaran Bahasa Indonesiayang berstatus PNS.

Berdasarkan hasil wawancara di atas
diperoleh gambaran bahwa guru-guru yang
bersertifikasi pendidik selama ini melakukan
beberapa kegiatan untuk mengembangkan
kompetensi setelah bersertifikasi melalui
berbagai cara. Kegiatan yang dilakukan berupa
mengikuti workshop, seminar, membeli buku
teks pelajaran terbaru, mengikuti kegiatan
MGMP, serta berdiskusi dengan rekan guru
bidang studi.

Pengumpulan data kepada beberapa guru

Berdasarkan studi pendahuluan bahw@MA/MA/SMK Muhammadiyah di Sukoharjo
pada dasarnya segala bentuk pengembangaemberikan gambaran terkait kegiatan yang
diri  guru Dbersertifikasi pendidik sudahdilakukan selama ini dalam hal pengembangan
dilakukan meski hasilnya belum maksimalkeprofesionalan guru berkelanjutan. Berbagai
Guru telah berusaha melakukan berbagasaha dan kegiatan guru dalam meningkatkan
pengembangan diri untuk memenuhi daprofesionalisme secara berkelanjutan tersebut
meningkatkan kompetensi paedagogikdapat ditunjukkan dalam gambar histogram
keprofesionalan, sosial, dan kepribadian. sebagai berikut.

Bukti-bukti kegiatan pengembangan diri
guru itu ditunjukkan dari hasil wawancar:
kepada beberapa informan. Menurut BS, sela
guru PPKn di SMK Muhammadiyah 1
Sukoharjo (wawancara 5 Juni 2015) bahw
“Selama ini saya banyak membaca buk
mengikuti workshop, daroutbond Jika itu
dilakukan semua, saya rasa cukup unt
meningkatkan kompetensi”. Hasil informasi in
dikuatkan oleh guru sejarah, yakni SS, yar
mengatakan: “selain baca buku, saya ju
sering melihat di internet. Karena peristiw
sejarah lebih mudah jika mencari di interne
Datang di seminar atau workshop juga perng
Itu bisa mendukung kompetensi saya seba
guru Sejarah”.

Informasi berbagai kegiatan
pengembangan guru yang didapatkan ds
kedua nara sumber di atas tidak berbeda den
apa vyang dilakukan oleh H.Sm, gurl
bersertifikasi pengampu kewirausahaan di SMK
Muhammadiyah 1 Sukoharjo. Juga oleh ES,
guru PPKn, (tanggal 8 Juni 2015), yang telah.
mengembangkan kompetensinya dan mengikuti

KEGIATAN UNTUK MENINC
PROFESIONALISMI
25%

15%
B PR

10%0% 10%

THOWUYI U 4 1Nyt Ui u

Meningkatkan Profesionalisme
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Kepala sekolah sebagai pimpinan
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turutbertanggung jawab dalampengembangaviemfasilitasi kegiatan diskusi dengan rekan
profesionalisme guru di sekolah. Berbagai catsidang studi di sekolah masing-masing. (4)
dilakukan kepala sekolah untuk mendukunylemberikan terhadap kegiatan MGMP. (5)

guru bersertifikasi agar memiliki kompetensMemotivasi guru bersertifikasi yang sudah

yang lebih baik. HM, sebagai kepala sekolaberusia tua, agar tetap produktif. (6)

SMK 2 Muhammadiyah Sukoharjo menyatakaMendukung guru dalam menyelenggarakan
mendukung setiap aktivitas guru untulkegiatan sosial pada acara hari besar
mengembangkan kompetensi. Berdasarkd&eagamaan. (7) Memberikan pengawasan
hasil wawancara pada tanggal 8 Juni 201%rhadap aktivitas guru di sekolah. (8)

beliau mengatakan: “Apabila ada undangalklendukung guru yang ingin melakukan

seminar atau  worskhop, kami  akarpenelitian. (8) Ikut berperan dalam menentukan
mengirimkan guru. Untuk dana dibantu darkebijakan ketika pembagian jam mengajar
sekolah. Guru diberikan surat perjalanan dinaguru.Berbagai usaha dan kegiatan kepala
lantas di cap pada panitia di seminar/workshopekolah dalam meningkatkan profesionalisme
Selanjutnya bukti itu diserahkan ke sekolalguru secara berkelanjutan tersebut dapat
Kegiatan MGMP juga didukung, terutamaditunjukkan dalam gambar histogram sebagai
penyediaan tempat jika dibutuhkan. Terkait jarberikut.

mengajar, kami sesuaikan dengan kebutuhan

guru khususnya yang bersertifikasi agar se
kebutuhan jam mengajarnya. Masih banyak

Usaha Kepala Sekolah Untuk

kegiatan lain  untuk  mengembang} Meningkatkan Profesionalisme
kompetensi guru”.
Informasi dari HM, kemudian dikrosc B PROSENTASE

dengan Mdj sebagai kepala sekolah di S
Muhammadiyah 1 Sukoharjo ternyata tic %8% 7% cop cor co
berbeda. Menurutnya jika pihak seko ) ' e 7./ Sﬁ 5_" 'z’
mendukung penuh terkait pengemban ' ; C .

25%
20%159%,

kompetensi guru, meski terkadang mene > 535 552 2 ¢z &8
i o023 ¥EES
kendala. Termasuk Skn, sebagai kepala sel s & o

SMK Muhammadiyah Watukelir dan Kep:
sekolah SMA Muhammadiyah Pontren Imam
Syuhada vyang selalu mendukung setiap  Histogram 3. Usaha Kepala Sekolah
aktivitas guru dalam pengembangan Meningkatkan ProfesionalismeGuru
kompetensi.

Pengumpulan data yang telah dilakukab. Dari Perspektif Majelis Dikdasmen
dengan beberapa kepala sekolah Realitas di lapangan menggambarkan jika
SMA/MA/SMK Muhammadiyah di Sukoharjo pihak Majlis Pendidikan Dasar dan Menengah
memberikan gambaran terkait kegiatan yanigluhammadiyah Sukoharjo cenderung
dilakukan selama ini dalam hal pengembanganengawasi, memberikan dorongan, dan
kompetensi guru bersertifikasi. Berdasarkamotivasi kepada aktivitas guru bersertifikasi
hasil penelitian diperoleh gambaran bahwdalam pengembangan kompetensi. Bisa
kepala sekolah ternyata selama ini telatlikatakan sistem yang sedang terjadi adalah
berusaha mendukung guru bersertifikasi untubuttom up Hal itu ditandai dengan segala ide
melakukan berbagai kegiatan gungang muncul dari sekolah masing-masing
meningkatkan kompetensi paedagogiksehingga Majlis Dikdasmen memberikan
profesional, kepribadian, dan sosial. Dukungadukungan setelah sekolah melakukation.
yang dilakukan antara lain: (1) Memberikan  Kecilnya peran dan fungi untuk
dukungan kepada guru apabila ingin mengikupemberdayaan guru oleh Majlis Dikdasmen
seminar. (2) Memberikan dukungan kepad&luhammadiyah di Sukoharjo dan mungkin
guru apabila ingin mengikuti workshop. (3)juga di daerah-daerah lain tampaknya
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dipengaruhi oleh berbagai faktor. Kepengurusggengembangan konsep penelitiannya. Mulai
Majlis Dikdasmen sebagian besar dipegangari menentukan judul yang pas, rumusan
oleh guru atau guru yang sudah purna. Sebagaasalah, dan teori yang digunakan. Lantas
perguruan swasta yang tumbuh dametodenya bagaimana, itu juga jadi hambatan.
berkembang dari bawah serta memiliki visBeandainya tidak ada yang membimbing, pasti
sosial keagamaan, yakni dakwah amar makrgfiya kesulitan.

nahi munkar maka untuk mewujudkan Keterangan yang didapat dari guru SMK
manajemen sekolah yang profesional serifduhammadiyah 1 dan 2 Sukoharjo, dikroscek
kesulitan. Hampir sebagian besar sekolaldengan informasi dari guru SMA

sekolah Muhammadiyah dalam mengeloldMuhammadiyah 1,guru SMA Muhammadiyah

keuangan sekolah harus benar-ben&; dan SMK Muhammadiyah Watukelir yang

menerapkan prinsip-prinsip  efisiensi darkesemuanya menyimpulkan masih adanya
efektifitas yang ketat. Karena itu tidak anelkendala dalam pemahaman konsep Kkarya
apabila pihak Majlis Dikdasmen seringilmiah. Pengalaman guru membuat karya
kesulitan dalam hal pendanaan bila akaitmiah, sebagian besar dilakukan pada saat
membuat gebrakan dan berbagai kegiatan yaRgndidikan Latihan Profesi Guru (PLPG). Guru

diinginkan. merasa kesulitan ketika sudah masuk pada
sistematika baku dan metodologi penelitian.
3. Pemetaan dan Kemampuan Guru Pemahaman  guru-guru  bersertifikasi
Dalam Penulisan Karya lImiah pendidik mengenai konsep karya ilmiah dapat

ditunjukkan bahwa yang termasuk kategori

Karyailmiah adalah hasil pemikiranpaham 15%, kurang paham 55%, dan kategori
seorang ilmuwan yang ingin mengembangkatidak paham 30%. Kondisi tersebut diatas
ilmu pengetahuan, teknologi, dan senisejalan dengan hasil penelitian Bambang
Kegiatan ilmiah diperoleh melalui kepustakaarSumardjoko (2012) bahwa kendala guru untuk
kumpulan  pengalaman, penelitian, damenulis karya tulis ilmiah adalah sebagai
pengetahuan orang lain sebelumnyaerikut. (1) Minat Membaca Rendah. (2) Guru
Wawancara kepada BS, (5 Juni 2015), terkakurang informasi mengenai kegiatan
konsep karya ilmiah, mengatakan “Pengusagengembangan terbaru, dan (3) Salah Persepsi.
konsep penelitian menjadi hambatan say@uru yang kurang informasi akan karya tulis
dalam PTK. Terkadang ketika membuat, tapimiah menjadikan guru salah persepsi
bingung ini sudah benar atau belum. Akhirnyanengenai menulis karya tulis ilmiah.
berhenti tidak jadi membuat’. Menurut SS, Selain hal di atas penyebab rendahnya
guru Sejarah:“Sebenarnya pembelajaran sejarppmahaman terhadap karya ilmiah adalah faktor
ada banyak problem. Misalnya motivasi siswanternal dari guru yang bersangkutan. Faktor
cara penyampaian metode yang efektif, lantasternal adalah pengaruh yang datang dari
sumber pembelajaran yang relevan. Itu bisdalam diri seseorang. Motivasi rendah
menjadi tema penelitian tindakan kelas. Hanymerupakan salah satu faktor penghambat
konsep PTK tidak terlalu saya kuasai. Agaknternal yang antara lain terdiri dari sikap para
bingung membuat proposal yang benar daguru yang belum memiliki kebiasaan membaca
sistematikanya. Sebenarnya sudah diberikdruku, belum memiliki kemampuan berbahasa
contoh, tapi karena ilmunya beda jadi tetapang baik dan belum adanya motivasi untuk
merasa kesulitan”. menulis. Faktor malas mencoba, minat dan

Informasi juga diperolehdari ES, selakumotivasi menulis dapat dilihat dari mau
guru PPKn pada tanggal 8 Juni 2015, yantidaknya mencoba menulis. Malas untuk
mengatakan “Membuat penelitian mungkin jadinencoba merupakan salah satu faktor yang
salah satu kelemahan saya, karena dulu samtnghambat guru untuk mulai menulis.
kuliah tidak menempuh jalur yang skripsi”.
Kemudian menurut W:“Kesulitan dalam
membuat PTK secara umum ada pada
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4. Kebutuhan Pengembangan penyelenggaraan workshop/ seminar/
K eprofesionalan Guru Berkelanjutan lokakarya/ dan kegiatan lainnya. (6) Adanya
dukungan beasiswa untuk studi lanjut.
Berdasarkan hasil analisis dokumen dan Berdasarkan analisis di atas maka
wawancara secara mendalam terhadap gumikembangkan model PKB secara terpadu,yakni
guru SMA/MA/SMK Muhammadiyah dengan melibatkan persyarikatan, LPTK, dan
Sukoharjo dapat dijelaskan bahwa para guistakeholder yang mendasarkan pada kebutuhan
sudah berusaha mengembangkaguru di dalam PKB. Dari hasil analisis
keprofesionalannya dengan berbagai cara yakménelitian pendahuluan ditemukan komponen
dengan model pengembanganindividual yang paling lemah, yakni pemahaman dan
Guided Staff Development{Pengembangan kemampuan guru dalam membuat karya ilmiah.
Guru yang Dipadu secara Individual). Para gurkarena itu dikembangan model pengembangan
dapat menilai kebutuhan belajar mereka dgprofesi guru berkelanjutan berbasis
mampu belajar aktif serta mengarahkan dikonstruktivis kolaboratif untuk meningkatkan
sendiri. Para guru harus dimotivasi saatoft skills transferable skills dalam penulisan
menyeleksi tujuan belajar berdasar penilaiaartikel ilmiah bagi guru-guru di sekolah
personil dari kebutuhan mereka. menengah Muhammadiyabh.
Pengembangan profesionalisme secara
mandiri yang telah dilakukan guru-guruPenutup
Muhammadiyah Sukoharjo sesuai dengan Pertama guru-guru  SMA/MA/SMK
panduan kegiatan PKB. Kegiatan PKB untulMuhammadiyah di kabupaten Sukoharjo yang
pengembangan diri dilakukan di dalam sekolabersertifikasi  pendidik telah  melakukan
secara mandiri dan dikelompokkan menjadierbagai kegiatan untuk mengembangkan
tiga, yakni (1) dilakukan guru secara mandirikompetensi profesionalnya. Pengembangan
(2) dilakukan oleh guru bekerja sama dengayang dilakukan oleh guru dengan mengikuti
guru lain dalam satu sekolah, dan (3) dilakukaworkshop, seminar, membeli buku teks
melalui jaringan. pelajaran terbaru, mengikuti kegiatan MGMP,
Berdasarkan hasil wawancara, pencatataerta berdiskusi dengan rekan guru bidang
arsip, dan observasi terdapat beberapdaudiKedua,kemampuan dalam menulis karya
permasalahan muncul terkait pengembangadlmiah para guru-guru bersertifikasi pendidik
keprofesionalan guru berkelanjutanbelum optimalkarena terkendala belum adanya
Permasalahan yang kemudian menjadi kendgt@mahaman konsep karya ilmiah secara jelas.
tersebut adalah masalah waktu, pendanadPengalaman guru membuat karya ilmiah
usia, sarana prasarana sekolah, motivasiebagian besar dilakukan pada saat PLPG.
kebijakan pimpinan, dan akses jaringafPemahaman guru mengenai konsep karya
internet. Karena itu, yang dibutuhkan adalah (imiah secara umum terkendala pada
adanya langkah dari pemangku kebijakan untudistematika baku penelitidfetiga, untuk
menyederhanakan segala hal terkait aktivitamemenuhi kebutuhan pengembangan
administratif pembelajaran atau pun evaluasi #ieprofesian guru berkelanjutan masih menemui
sekolah. (2) Adanya dukungan dana dakendala. Berbagai kendala itu antara lain adalah
Majelis Dikdasmen dan dari pihak sponsor laimasalah waktu, dana, usia, sarana prasarana
dalam hal membuka jalan bagi aktivitas gurusekolah, motivasi, kebijakan pimpinan, dan
Majelis Dikdasmen tidak hanyduttom up akses jaringan internet. Karena itu yang
namun up to down (3) Adanya perubahandibutuhkan adalah adanya langkah dari
kebijakan dari pimpinan Majelis Dikdasmenpemangku kebijakan untuk menyederhanakan
agar syarat kenaikan pangkat lebih selektffegala hal terkait aktivitas administratif
sehingga menyangkut ranah paedagogikembelajaran atau pun evaluasi di sekolah,
profesional, kepribadian, dan sosial. (4) Adanyadanya dukungan dana dari Majelis Dikdasmen
dukungan akses jaringan internet. (5) Adanydan dari pihak sponsor lain, usulan agar Majelis
dukungan dari lembaga perguruan tinggi dalamikdasmen tidak hanybuttom upnamunup to
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down,adanya dukungan akses jaringan internet, Profesi Guru Bandung: Alfabeta.
adanya dukungan dari lembaga pergurugdahlberg. 2007Secondary education in OECD
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seminar/ lokakarya/ dan kegiatan lainnya, serta www.europeartraining foundation.co
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kepentingan, termasuk Majlis Dikdasmen PDM Madani.Jakarta: Media Perhalindo.
Sukoharjo, Sekolah, Guru, dan LPTK UMSSumardjoko, B. 2013. “Model Penguatan Guru
hendaknya lebih meningkatkan partisipasinya Bersertifikasi melalui  Pemaknaan
dalam mewujudkan pengembangan Profesionalisme pada Guru-guru SMA
keprofesionalan secara berkelanjutan bagi guru- Negeri di Sukoharjo Jawa Tengah”.
guru Dbersertifikat pendidik, khususnya di Laporan Penelitian Surakarta: LPPM
lingkungan perguruan Muhammadiyah UMS.
Sukoharjo. UndangUndang RI Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen.
DAFTAR PUSTAKA Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003

tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Barkley, F Elizabeth. 2007.Collaborative Yunanto,E. 2007. “Evaluasi Program

Learning TechniquesJossey-Bass. A Bimbingan Teknis Penulisan Karya

Wiley Imprint. limiah Pengembangan Profesi Guru
Charlotte Hua Liu and Robert Matthews. 2005 Sekolah Menengah di Propinsi Jawa

‘Wgotsky's philosophy: Tengah”.Tesis Semarang: Unnes.

Constructivism and its  criticisms
examined’. International Education
Journal 6 (3): 386-399.

Danim, Sudarwan. 201@rofesionalisasi dan
Etika Profesi GuruBandung: Alfabeta.

Dwiloka, Bambang. 2005.Teknik Menulis
Karya limiah Jakarta: Rineka Cipta.

Gordon, Howard R. D. & Richard Yocke. 1999.
“Relationship Between Personality
Characteristics and Observable
Teaching Effectiveness of Selected
Beginning Career and Technical
Education Teachers”DLA Ejournal
Home Volume 16, Number 1. Marshall
University.

Kemendikbud, 2012. Tentang Kebijakan
Pengembangan Profesi Guru

Myers, I. B., & McCaulley, M.H. 1985.
Manual: A Guide to the Development
and Use of the Myers-Briggs Type
Indicator. Palo Alto, CA: Consulting
Psychologists Press.

Payong, Marselus R. 2018ertifikasi Profesi
Guru; Konsep Dasar, Problematika,
dan Implementasinya Jakarta: PT
Indeks Permata Puri Media.

Sa’'ud, Udin Syaefudin. 200®engembangan

145



